BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

<i hitcoin dan mata uang

dat terpusat memiliki
data yang tidak aman ialah kelika salah satu peserta dari blockehain menerbitkan
fedger yang tidak nyata. Sejak ledger didistribusikan peserta lain tidak akan dapat
memastikan keakuratan dari entri vang diterbitkan ini. Ini menyebabkan data yang
disimpan dalam juringan seperti itu akan ditandai sebagai tidak dapat diandalkan.



Algoritma proaf of work memberikan keamanan jaringan dalam bentuk
penambangan blok. Poin utama preef of work adalah bahwa setiap mode yang
ingin berpartisipasi dalam penambangan harus menyelesaikan masalah yang sulit
secara komputasi untuk memastikan validitas blok yvang baru ditambang. Setiap
blok baru memberikan sejumlah koin untuk. penambang. Dalam protokol sistem
proof of work Keamanan juﬁngan.m..d;ih fisik sumber daya yang langka
seperti perangkal kems khusus dan energi listrik. Hal ini membuat sistem yang
diamankan dengan proaf of werk fidak efisien dari sidut pandang sumber daya
[1]. Untuk meningkntkan keuntungan, penambang dipaksa untuk terus
menggunakan lebil banyak sumber daya untuk pennmbangan. Hal fii membuat
biaya serangan terhadap sistem yang dismankan dengan pwqmmqadl
sangat tingg, tetapi ketidakramahan ekologis dari protokol praof” of werk telah
mgﬂm upoya unfuk membangun protokol konsensus serupa yang jauh
Iebils hemat sumber daya.

Berbeda dengan algontma proof of stake yong memiliki implementas
dengan keamanan yang tidak didasarkan pada komputasi yang mahal. Konsepnya
sederhana, “alik-alth memerdukin miming peover, kemungkinan untuk membuat

blok dan menenma ha.d:nh !
mode. Seorang pengguna vang memiliki fraksi p dan jumiah total koin vang
beredar menciptakan blok baru dengan probabilitas p. Pengouna dengan taruhan
tertinggi dalam- sistem memiliki kemungkinan paling besar untuk memvalidas:
transaksi. karena mereka merupakan kontributor yang lumavan besar walaupun

mekanisime pemilihsnnya sendir acak.



Pada penelitian sebelumnya, terdapat beberapa analisis komparatif yang
dilakukan untuk membandingkan algoritma konsensus. Namun. sebagian besar
perbandingan dibuat antara proaf of work dan delegated proof of stake yang mana
penelitian tersebut juga tidak memberikan perbandingan secara lengkap dan juga

Berdusarkan latar belokang yang telah dikemukakan maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan yang akan diteliti, yaitu:



. Bagaimana penerapan analisa perbandingan algoritma konsensus proaf of
work dengan algoritma konsensus proof of stake?

2. Bagimana hasil dari analisa perbandingan algoritma konsensus proof of
waork dengan algoritma konsensus proaf of srake?

1.3.  Batasan Masalah

Mengetahui bagsimana blok baru bisa tercipta dalam blokehain dengan
algoritma konsensus proaf of work dan algoritma konsensus proaf of stake.
b.  Tujuan Penelitian
a)  Bagi Pengguna



l.  Memekomendasikan pengguna untuk memahami bagaimana blok baru bisa
tercipta  dengan  algoritma  konsensus  tertentu  didalam  teknolog

hlockehatn.
2. Mengetohui Mockehain dengan algoritma konsensus tertentu yang paling

Konsensus paling ideal berdasarkan trilema dalam teknologi blockehain yang
meliputi skalabilitas, desentralisasi dan keamanan,

b Bugi Penelit

untuk memilih algoritma konsensus paling ideal didalam teknologi blockchain.



1.6,  Metodolegl Penclitian

seperti berikut:

1.6.3. Metode Pengolahan Data

Data yang sudah diseleksi tadi. akan diolah dengan menggunakan studi
literatur dan observasi lanjutan dengan metode an-chain sebagni data pendukung.



1.7.  Sistematika Penullsan
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